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     Abstrak 
Masa remaja adalah masa peralihan seorang yang dari awalnya anak-anak kemudian bertumbuh menjadi 

dewasa, tetapi dalam masa ini belum bisa di sebut sebagai masa anak-anak atau masa remaja.  Karena masa 

ini seorang remaja belum matang sepenuhnya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 

dimana penulis mencari berbagai informasi mengenai peran konseling membentuk karakter remaja  yang 

dimana menjelaskan tentang hal tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk membentuk karakter seorang 

remaja menjadi karakter yang sehat secara jasmani maupun rohani melalui peran konseling. Peran konseling 

dalam pembentukan karakter sangat penting karena remaja harus membutuhkan bimbingan seseorang untuk 

mendampinginya agar tidak ke jalan yang salah, maka dari itu peran konseling hadir.  

Kata Kunci: Konseling, Remaja, Karakter. 
 

                                                                                  Abstract 
Adolescence is the transition period of a person from being a child and then growing into an adult, but in  this 
period it cannot be called childhood or adolescence.  Because at this time a teenager is not fully mature. The 
research method used is a qualitative method where the author seeks various information about the role of 
counseling in shaping the character of adolescents who explain about it. The purpose of this research is to 
shape the character of an adolescent into a good character physically and spiritually through the role of 
counseling. The role of counseling in character building is very important because adolescents must need 
someone's guidance to accompany them so that they do not go down the wrong path, therefore the role of 
counseling is present. 
Keywords: Counseling, Adolescents, Character 
 

 PENDAHULUAN 
Remaja merupakan seseorang yang umurnya berkisaran belasan tahun. Dalam masa remaja seorang 

remaja belum bisa disebut sebagai yang sudah dewasa, tetapi belum bisa  juga disebut masa kanak-kanak, 

masa remaja adalah masa dimana seseorang mengalami peralihan dari anak-anak menjadi seorang yang 

dewasa (Ermayani, 2015). Seorang remaja akan lebih rentan untuk dipengaruhi, meniru dan belum bisa 

mempunyai prinsip hidup, karena dalam masa remaja ini adalah masa dimana remaja mencari jati diri agar 

bisa memiliki kepribadian yang bisa diterima lingkungan yang sedang ia berada (Fatimah & Nuraninda, 2021). 

Menurut data survei demografi dan kesehatan RI tentang reproduksi remaja dari BKKBN, BPS dan Kementerian 

RI, melaporkan bahwa sebanyak 74.4% remaja pria usia 15-19 tahun adalah seorang perokok, 30,2% minum 

minuman yang beralkohol, 2,8% menggunakan narkoba dari total 6.835 remaja laki-laki. Sedangkan pada 

remaja wanita terdapat lebih dari 8,9% merokok, 3,5% minum beralkohol dan 0,1% menggunakan narkoba 

dari total 6.018 remaja (Utami dkk., 2016).  Kenakalan remaja menurut Sutoyo yang dikutip dari artikel (Taufik 

dkk., 2020) yaitu perbuatan antisosial yang sering dilakukan oleh remaja. Kenakalan remaja sering kali terjadi 

diberbagai lingkungan masyarakat dimana remaja melakukan sesuatu yang tidak harus dilakukan.  

Masa remaja adalah masa dimana mereka mudah terpengaruh oleh perkembangan, lingkungan dan 

hal-hal negatif yang dimana semua hal itu terjadi karena rasa ingin tahu seorang remaja, remaja terkadang 
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ingin melakukan hal yang belum pernah mereka lakukan karena rasa ingin tahu yang terkadang ingin dilakukan 

tanpa mereka sadari hal itu bisa menyebabkan hal negatif bagi dirinya sendiri (Nababan, 2020). Keadaan suatu 

lingkungan juga sangat berpotensi untuk mempengaruhi remaja dalam sikap dan tingkah laku, misalnya jika 

seorang remaja bergaul dalam lingkungan yang negatif secara spontan sifat dan tingkah laku remaja tersebut 

akan menjadi negatif tetapi jika remaja bergaul dengan lingkungan yang positif maka sifat dan tingkah lakunya 

akan menjadi positif (Purba, 2021).  

Karakter menurut Subagya, 2021 merupakan suatu moralitas, kebenaran kebaikan, kekuatan, dan sikap  

seseorang yang mereka tunjukan kepada individu lain melalui tindakan (Mariani, 2023). Karakter merupakan  

suatu ciri dari seorang yang tidak sama dengan orang lain, karakter juga berkaitan dengan tingkah laku dan 

kepribadian seseorang yang tidak sama dengan individu lain (Setiawan dkk., 2021). Menurut Saunders (1977) 

mengungkapkan bahwa karakter adalah sifat nyata dan berbeda yang ditunjukkan oleh individu. Dari 

pemikiran Saunders perbedaan karakter seseorang bisa dilihat dan diamati karena karakter itu sendiri 

berkaitan dengan perilaku hidup yang ditampilkan oleh setiap individu (Lestari dkk., 2015). Dari buku seni 

membentuk karakter Kristen, Dr. Stephen Tong mengatakan bahwa sekolah-sekolah sudah tidak lagi 

mementingkan pendidikan karakter, yang dipentingkan hanyalah ilmu pengetahuan akademik dan gelar 

(Sihombing & Pasaribu, 2023). Dengan hal ini dan keadaan seperti ini harusnya kita bisa menyadari bahwa 

tujuan pendidikan karakter  remaja adalah pendidikan yang sangat penting untuk dipelajari.  

Ada beberapa ahli yang mengungkapan tentang karakter antara yang dikutip dari (Siahaan & Rantung, 

2019) yaitu, Menurut Alwisol pengertian karakter adalah sebuah perkembangan dari tingkah laku yang 

dilakukan oleh seseorang yang memperlihatkan dan menonjolkan nilai, baik itu benar dan salah secara implisit 

maupun eksplisit. Dari ahli lain bernama Soemarno Soedarsono mengungkapkan karakter merupakan sebuah 

nilai yang sudah tertanam didalam diri seseorang melalui, pengalaman, pendidikan, pengorbanan, pencobaan, 

dan pengaruh lingkungan yang kemudian membentuk nilai-nilai yang berada dalam diri seseorang yang akan 

menjadi suatu pembentukan karakter. Sedangkan menurut Drs Hanna Djumhana Bastaman M.Psi pengertian 

karakter adalah bentuk dari aktualisasi diri serta internalisasi nilai moral yang berasal dari luar menjadi satu 

ke dalam bagian pribadinya. Ada juga menurut Kemendikbud pengertian karakter merupakan bentuk cara 

berpikir serta perilaku individu yang akan menjadi suatu ciri khas bagi diri individu tersebut (Siahaan & 

Rantung, 2019) 

Pentingnya peneliti meneliti hal ini untuk bagaimana mengetahui peran konseling dalam pembentukan 

karakter remaja umur 10-24 tahun. Banyak sekali saat ini anak remaja mengalami kemerosotan karakter yang 

dimana membuat remaja menjadi seorang yang mempunyai karakter yang buruk, dan dengan peran konseling 

ini peneliti berharap bisa membantu mengurangi kemerosotan karakter remaja yang terjadi saat ini. Menurut 

(Panjaitan dkk., 2021) di era sekarang sangat mudah seorang remaja untuk terpengaruh dengan lingkungan 

yang dapat memberikan dampak yang buruk bagi karakternya dan seorang remaja sangat mudah terpengaruh 

dengan gaya hidup yang tidak pantas dan tidak baik. Sedangkan menurut (Nainupu & Darmawan, 2021) 

banyak sekali karakter remaja yang rusak misalnya, membuat masalah, pergaulan yang bebas, pemakain obat-

obatan, dan pelecehan. Dimana karakter seperti ini sangat membuat seorang remaja menjadi buruk dalam 

karakter pada dirinya.  

Dari beberapa penjelasan di atas, menurut penulis remaja rentan terpengaruh dan melakukan berbagai 

hal yang merusak karakter pada dirinya, maka dari itu penulis merasa penelitian ini sangat penting untuk 

seorang konselor mendampingi anak yang mengalami karakter yang buruk, seperti menurut (Irmawaty, 2013) 

sangat penting seorang konselor mendampingi remaja yang mengalami karakter buruk, dan seorang konselor 

harus bisa melakukan pendekatan demi membantu memulihkan karakter remaja. Dari hal ini jelas bahwa 

seorang remaja yang mengalami karakter yang buruk harus didampingi oleh seorang konselor untuk 

memulihkan remaja tersebut. 

 Adapun rumusan masalah yang peneliti cantumkan adalah bagaimana peran konseling kristen dalam 

pembentukan karakter remaja  umur 10-24 tahun, agar remaja bisa memiliki karakter yang baik dan  tujuan 

penelitian ini untuk membentuk karakter remaja yang rusak melalui sebuah peran konseling kristen dalam 

pembentukan karakter remaja  Umur 10-24 tahun. 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa hal yang berkaitan karakter 

meliputi tentang, sifat, kepribadian seorang yang menjadi ciri khas bagi dirinya sendiri, masing-masing individu 
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memiliki perbedaan masing-masing mengenai karakter  yang karakter itu bisa diartikan sebagai, apa yang 

seseorang lakukan, berpikir dan bertingkah laku dan akan menjadi suatu sifat dan pribadi individu tersebut 

dan karakter dipengaruhi oleh cara berpikir dan kebiasaan.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif yang menggunakan metode 

studi pustaka bertujuan untuk  mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena tertentu 

dengan melakukan analisis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan. dalam kasus ini, peneliti 

mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti buku, artikel, situs web. Berikut beberapa langkah umum 

dalam melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode studi 

pustaka, dengan pemilihan topik penelitian, pencarian dan pengumpulan data, seleksi sumber literatur, ekstra 

data, pengorganisasian data (Fiantika dkk., 2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Konseling   

   Istilah dari konseling sering diartikan sebagai tempat untuk membantu seseorang (klein) agar 
menyelesaikan masalahnya. Jika secara sederhana maka konseling dapat diartikan sebagai hubungan antara 
konselor dan klien, yang bertujuan agar membantu klien menyelesaikan masalah dan memahami masalah 
yang sedang dihadap (Firdaus & Marsudi, 2021). Menurut buku dari Drs. Abu Bakar M dan Luddin, M.Pd, Ph.D 
tentang dasar-dasar konseling, mereka menyatakan bahwa konseling sering digunakan dengan luas sebagai 
satu cara agar bisa membantu seseorang menyelesaikan masalahnya, secara sederhana konseling adalah 
suatu proses pembelajaraan yang dimana klien mempelajari tentang dirinya dan membentuk karakternya. 
Selain itu dari buku Nurul Hartini dan Atika Dian Ariana konseling adalah sebuah interaksi profesional antara 
konselor yang bersifat diadic dan bertujuan meningkatkan kemampuan adaptasi konseli (Hutami dkk., 2022).  

     Konseling adalah seseorang yang memberikan bantuan  kepada klien agar bisa menjadi mandiri, 

berkembang secara baik dalam hubungan pribadi, sosial, belajar dan karir (Widodo dkk., 2021). Pengertian 

konseling secara etimologis, konseling berasal dari bahasa latin, yaitu “consilium” yang berarti “dengan atau 

bersama” yang dirangkai untuk menerima atau memahami (Kusmawati, 2021). Konseling tidak jauh dengan 

pendidikan, dimana pendidikan merupakan suatu pembentukan yang dilakukan untuk mengoptimalkan 

individu ke arah yang lebih baik (Nugroho, 2018). 

       Dari penjelasan pengertian konseling di atas, bisa disimpulkan bahwa konseling merupakan suatu tempat 
untuk membantu  seseorang (klein) agar membantu klien keluar dari masalah yang sedang dihadapinya; 
memahami tentang dirinya, membentuk karakter, meningkatkan kemampuan dan menerima dirinya sendiri. 

 

Pengertian Remaja 

        Remaja atau adolescence berasal dari bahasa latin adolescere yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh” ke 

arah kematangan (Lestarina}, t.t.). Remaja memiliki umur berkisar antara 12-21 tahun, yang dimana remaja 

umur 12-15 adalah remaja yang dalam masa remaja awal, 15-18 tahun masuk dalam fasesehtan RI, remaja 

adalah mereka yang memiliki rentan usia 10-18 tahun. Remaja merupakan remaja tengah dan 18-21 tahun 

yang masuk dalam fase remaja akhir (Rijal, 2016). Menurut WHO, remaja memiliki rentan usia 10-19 tahun 

dan dari data lain menurut Peraturan Menteri Kesehatan mereka yang berumur sekitar 10-24 tahun yang 

dalam proses perkembangan diri dan dalam proses menuju dewasa serta belum menikah (Malelak, 2023). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa masa remaja berlangsung antara usia 12-18 

tahun dengan melalui proses pertumbuhan yang dimana dari proses itu remaja meninggalkan fase kanak-

kanak menuju suatu proses ke fase yang dewasa. Dari beberapa ahli psikologi, remaja merupakan suatu tahap 

dimana mereka memiliki fase dari masa awal anak-anak sampai fase awal dewasa, yang memasuki perkiraan 

usia sekitar 10-12 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun (Unayah & Sabarisman, 2015).  Dari pandangan 

pengertian lain menurut (Rulmuzu, 2021) remaja merupakan mereka yang berumur 12-18 tahun. 

       Dari beberapa pengertian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa, masa remaja adalah masa 

peralihan seorang yang dari awalnya menjadi anak-anak kemudian bertumbuh menjadi dewasa, tetapi dalam 

masa ini belum bisa di sebutkan masa anak-anak atau masa remaja juga karena masa ini seorang remaja belum 

matang sepenuhnya, dan remaja adalah mereka yang berumur antara 10-24 tahun. 
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Karakter Seorang Remaja 

        Ciri seorang remaja sering kali lebih mengalami pertumbuhan yang sangat pesat baik fisik, emosional 
dan sosial (Suryandari, 2020). Menurut Desmita, masa remaja adalah mereka yang berumur 12-21 tahun, yang 
dimana masa yang sedang mengalami peralihan dari anak-anak dan masa kehidupan dewasa (Suryandari, 
2020). Karakter merupakan suatu perilaku yang ditampilkan dari sikap yang secara baik maupun secara buruk, 
ada dua faktor yang membentuk karakter seseorang yaitu karakter secara internal dan eksternal. Faktor 
internal lebih kepada seseorang yang mempunyai karakter dari lahir (internal). Sedangkan faktor eksternal 
yaitu karakter yang terbentuk dari lingkungan sekitar (Rosmiati & Tabroni, 2021). Artinya sebuah karakter 
seorang dapat diubah oleh faktor lingkungan, dalam artian jika lingkungan itu baik maka karakter itu akan 
menjadi baik dan sebaliknya. Seorang tidak akan terlepas dari karakter dirinya sendiri, Ada tiga bagian karakter 
yang saling berhubungan. Pertama, pengetahuan moral yang meliputi; kesadaran moral, pengetahuan nilai 
moral, penentuan perspektif, pemikiran moral, pengambilan keputusan, dan pengetahuan pribadi; Kedua 
perasaan moral yang meliput; hati nurani, harga diri, mencintai hal yang positif, empati, kendalian diri, dan 
kerendahan hati; Ketiga tindakan moral, meliputi tiga aspek karakter, yaitu: kompetensi, keinginan, dan 
kebiasaan. Tiga hal ini sangat diperlukan untuk membentuk suatu kedewasaan dan moral. 

 Secara umum, karakter sering disamakan dengan, watak, tabiat, temperamen dan akhlak. Karakter 

adalah suatu cara seseorang berpikir dan bertingkah laku yang akan menjadi ciri khas dirinya dalam berbagai 

lingkungan dirinya (Afriadi & Yuni, 2018). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter adalah 

merupakan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seorang dengan yang lain. 

Secara psikologis pembentukan karakter yang ada dalam diri individu merupakan suatu fungsi dari seluruh 

yang ada dalam diri individu baik secara kognitif (pengetahuan), afektif (perilaku seperti perasaan dan emosi) 

dan psikomotorik (keterampilan atau kemampuan) yang ada dalam lingkungan hidup individu berlangsung 

sepanjang usia (Simatupang & Arifianto, 2022).   

 

Bentuk Kenakalan Remaja 

      Remaja sering kali melakukan pelanggaran. Kenakalan remaja sering muncul dari wujud perilaku mereka. 

Menurut Gunarso yang dikutip dari (Gerung & Opit, 2020) menjelaksan dari segi hukum kenakalan remaja 

tergolong dalam dua bentu kenakalan yaitu: a) Kenakalan lebih kepada sifat amoral dan sosial serta tidak 

diatur dalam undang-undang sehingga remaja saat melakukan pelanggaran tidak dikenakan sebua sangsi atau 

hukuman, b) Kenakalan yang lebih  bersifat melanggar hukum dengan penyelesaian sesuai dengan undang-

undang dan hukum yang berlaku yang melanggar perbuatan hukum tersebut. Sedangkan menurut (Gerung & 

Opit, 2020) dari sekian banyak kenakalan remaja menurut Gerun & Opit ada 4 bentuk kenakalan remaja, yaitu 

: a) Kenakalan remaja yang mengakibatkan terjadinya korban fisik bagi orang lain, seperti perkelahian, 

pemerkosaan dan bisa pembunuhan; b) Kenakalan remaja yang menimbulkan korban materi, misalnya 

pencurian, penodongan, pengrusakan terhadap fasilitas tertentu dan pencopetan; c) Kenakalan remaja yang 

tidak menimbulkan korabn fisik kepada orang lain, seperti menggunakan obat terlarang, kumpul kebo dan 

yang lainnya yang tidak menyebabkan korban fisik; d) Kenakalan yang melawan status, dimana ini lebih kepada 

remaja yang sering bolos kelas saat sekolah, melawan orangtua atau lari dari rumah.  

           Menurut (Maulana, 2019) terdapat dua faktor bentuk kenakalan seorang remaja yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang terdapat dari dalam diri yang berkiatan dengan 

karakter yang dimana remaja dapat menghindari berbagai masalah yang muncul. Sedangkan faktor eksternal, 

faktor ini adalah faktor yang terdapat dari luar diri remaja, dalam artian teman sebaya, orang tua, keluarga 

dan lingkungan yang luas.  Dari penelitian lain menurut (Angraini dkk., 2018) ada beberapa bentuk kenakalan 

remaja sebagai berikut ; 

a) Balapan liar dan ugal-ugalan : Banyak sekali saat ini dimana banyak anak remaja yang terjerumus dalam 

kenakalan salah satunya adalah balapan liar, sering kali remaja melakukan balapan liar dengan sembarangan 

dan membahayakan diri mereka lingkunan disekitar mereka. 

b) Meminum Minuman Beralkohol : Tidak asing lagi bagi remaja yang sering meminum minuman alkohol, banyak 

sekali dan hampir diseluruh tempat dan lingkungan berisi anak-anak remaja yang berkumpul lalu berpesta 

alkohol dan tidak jarang mereka yang mengkonsumsi alkhol, mereka selalu membuat masalah dilingkungan 

tersebut. 
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c) Narkoba : Narkoba  merupakan zat  adiktif  yang  apabila  dimasukkan  didalam  tubuh manusia baik itu 

dimasukkan  di dalam mulut,  dihirup maupun disuntikkan  dapat merubah pikiran, perasaan dan perilaku 

seseorang. Banyak sekali remaja yang melakukan kenakalan ini, dimana narkoba ini sudah termasuk dalam 

rana kriminal. 

Dari beberapa pernyataan diatas dan penjelasan mengenai bentuk kenakalan remaja maka penulis 

berpendapat bahwa, masih banyak sekali remaja yang mengalami dan melakukan berbagai tindakan yang 

tidak seharunya dilakukannya. Remaja juga masih rentan dan sangat mudah dipengaruhi dari lingkungannya 

yang mana dari sini remaja akan terpengaruh dan mulai melakukan hal yang tidak baik untuk dirinya lagi.  

 

Faktor Penyebab Terjadi Kenakalan Remaja 

       Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja, berikut menurut (Angraini 
dkk., 2018) beberapa faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja :  

a) Faktor Keluarga, keluarga merupakan tempat seorang anak bertumbuh dan berkembang dengan baik, baik itu 
secara jasmani dan rohani. Dari keluarga seorang anak bisa mendapatkan rasa kasih sayang dan perhatian 
orang tua kepada dirinya. Tetapi jika sebaliknya anak tidak mendapatkan ini semua dari keluarga maka anak 
akan mencari tempat pelampiasan diluar seperti lingkungannya.  

b) Rasa Ingin Tahu Yang Tinggi, dalam masa remaja seorang remaja akan merasa dan memiliki rasa ingin tahu 
yang cukup besar dan luas. Seringkali remaja melakukan berbagai hal baru tetapi mereka tidak memikiran jika 
apa yang mereka lakukan itu akan berdampak buruk dalam hal tersebut.  

c) Stres, salah satu yang menyebabkan kenakalan remaja yaitu stres, ketika remaja mengalami stres mereka akan 
melakukan berbagai hal dan tindakan yang tidak baik dan dapata merugikan orang lain disekitarnya. 

Dari penelitian lain menurut (Artini, 2018) faktor yang memicu terjadi kenakalan dalam remaja ada 
beberapa faktor, faktor yang menyebabakan kenakalan remaja antara lain, terjadi kegagalan dalam melewati 
transisi dalam dirinya dan tidak mempunyai pertahanan diri terhadap berbagai perngaruh lingkungan yang 
remaja sedang berada. Sedangkan menurut (Siti Ariyanik & Elly Suhartini, 2012) Faktor penyebab terjadinya 
kenakalan remaja ada dua faktor yang mempengaruhi yaitu Internal dan Eksternal. Faktor internal 
dipengaruhui oleh orangtua yang dimana orangtua membebaskan anak dan anak tidak mendapat kasih sayang 
dan perhatian dari orang tua. Sedangkan faktor eksternal biasanya lebih kepada, kenakalan remaja yang 
berupa meminum minum kerasa, narkoba, dan menggunakan obat-obat terlarang.  

 

Peran Konseling Pastoral Membentuk Karakter Remaja 

        Konselor pastoral diartikan sebagai bidang yang meliputi teologi, iman, dan psikoterapi dimana seorang 

konselor bertemu dengan seorang konseli untuk membantu mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh 

konseli (Yuni, 2020). Konseling pastoral memiliki peran untuk mendampingi dan menerima konseli dengan 

apapun masalahnya. Menurut  Totok S. Wiryasaputra menjelaskan bahwa ada beberapa peran konseling 

pastoral yang dapat dilakukan dengan dalam proses konseling berlangsung, yaitu :  

1) Menyembuhakn, peran ini dimana konselor medampingi konseli yang memiliki masalah dalam dirinya lalu 

konselor berusaha untuk menciptakan keseimbangan dalam diri konseli tersebut. 

2) Menopang, peran ini juga sangat penting untuk konselor lakukan terhadap konselinya yang sedang 

menghadapi masalah. Dimana jika konselinya kembali kepada masalah semula maka konselor bisa menopang 

kosellinya agar bisa kembali ke suasan yang baik.  

3) Membimbing, selanjutnya adalah peran konselor membimbing konselinya. Peran ini konselor membimbing 

konseli agar mengambil keputusan mengenai masa depannya dan mempertimbangkan segala hal yang akan 

terjadi dimasa yang akan datang. 

4) Memperbaiki hubungan, dengan menggunakan peran ini konselor membantu konseli untuk memperbaiki 

hubungan yang telah rusak antara konseli dan objek tertentu yang melibatkan terjadinya masalah konseli 

tersebut.  

Peran konseling pastoral sangat berperan penting dalam membentuk karakter remaja, dalam peran 

konseling haruslah seorang konselor membentuk suasa yang menerima dan memahami remaja dengan baik. 

Ada beberapa peran konselor yang dapat dilakukan untuk mendampingi  konseli dalam menghadapi 

pembentukan karakternya (Intarti, 2023).  
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a) Hadir untuk mendampingi, seorang konselor harus bisa memberikan waktu untuk mendampingi konseli. Dan 

harus membuat suasana lebih nyaman dan membuat kehadiran tersebut memberikan dukungan kepada 

konseli. 

b) Konselor sudah mengetahui tentang karakter remaja, dalam artian jika konseli menceritakan apa yang ia 

sudah lakukan harus tidak ada penghakiman dari konselor kepada konseli, membiarkan konseli menceritakan 

secara lengkap dan mendengarkan semua ceritanya. 

c) Membimbing, seorang konselor harus bisa membimbing konseli agar mencari solusi agar tidak jatuh dalam 

kesalahan yang sama lagi. Konselor harus menuntun konseli untuk menerima apa keadaannya. 

Sedangkan dari penelitian lain juga memberikan beberapa peran konselor dalam menghadapi 

pembentukan karakter seorang remaja sebagai berikut (Gerung & Opit, 2020). Pertama, memberikan 

perhatian; seorang konselor harus menerima keadaan klien, bisa dalam kontak fisik jika klien sesama jenis, 

sebagai konselor juga harus memperhatikan kontak mata dan memberikan pertanyaan tanpa menuduh dan 

selalu memberikan pengertian; Kedua, mengajarkan untuk sabar dengan keadaan, sebagai konselor harus 

menemani dan memberikan pemahaman yang baik kepada konseli agar konseli dapat belajar sabar. 

 Dari beberapa penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa, sosok seorang konseli sangat penting dalam 

membimbing, membina dan mendampingi konseli yang sedang menghadapi masalah. Peran konseling sangat 

penting dikarenakan banyak sekali masalah yang terkadang remaja tidak bisa keluar dari masalah tersebut, 

maka konseling sangat penting dalam membantu remaja yang mengalami masalah yang dihadapi. 

 
SIMPULAN 

Dengan adanya peran konselor dalam pembentukan karakter remaja, akan menjadi salah satu tahap 

dimana bisa mendampingi seorang remaja yang memiliki karakter yang buruk agar bisa menjadi suatu pribadi 

yang lebih baik dari sebelumnya. Konseling sangat berpengaruh penting dalam peranan karakter, dalam 

penjelasan di atas ada beberapa peran konseling yang sangat penting untuk mendampingi seorang remaja 

yang memiliki karakter yang tidak baik. Dengan hal ini konselor akan menemami seorang konseli dalam bentuk 

apapun dan menerima, mendengarkan, memahami dan memberikan nasehat dan jalan keluar yang baik untuk 

konselinya. 
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